Studi Dampak Timbal Balik Antar Pembangunan Kota & Perumahan di Indonesia dan Lingkungan Global


PEMBAHASAN  DAN  DISKUSI

S E S I  -  I



Waktu
: 09.00 - 12.30 WIB

Moderator
: Dra. Sri Astuti, MSA

P E M B A H A S A N

1.  Prof. DR. Otto Soemarwoto

· Menanggapi Makalah DR. Hideyuki KOBAYASHI ( Makalah 1 )

· Secara global dampak pemanasan terbesar karena CO2.  Tapi kalau dilihat per-molekul maka yang terbanyak adalah Metan.  Untuk menanggulanginya perlu kerja sama internasional dan perlu dilihat secara perkapita. Perlu adanya hubungan antara negara maju dan berkembang.

· Perlu menggunakan prinsip Sale-able Emision (Emisi yang dapat dijual). Sehingga sebagai  negara berkembang kita harus siap dengan posisi tawar menawar.

· Menanggapi Makalah Ir. Ida Medawaty ( Makalah 2 )

   Makalah yang dipresentasikan baik dan dapat di"jual" kepada Menteri untuk ditindaklanjuti.  Sehingga dalam setiap pembangunan kawasan permukiman pengadaan taman dan tata hijau harus diperhatikan. 

            ( Tanggapan lainnya lihat di lembar TANGGAPAN  PEMBAHAS UTAMA)

2.  DR. B. Kombaitan

· Menaggapi Makalah DR. Hideyuki KOBAYASHI ( Makalah 1)

· Studi ini akan mencakup pada seluruh aspek yang ada di perkotaan atau hanya menangani masalah perumahan dan konstruksinya saja ?  Dan berkaitan dengan Efek Rumah Kaca, perlu pemaparan tabel untuk perbandingan (komposisi yang bagaimana yang harus diperoleh )

· Tujuan seminar ini berkaitan dengan program selanjutnya, apa maksud dari fisibility studies ?  Apakah akan mengkaji tiap opsi atau hanya melihat alternatif biaya ?

· Besarnya emisi dapat dilihat dari berbagai macam cara.  Dalam metodologi perlu dipilih cara yang peka terhadap opsi-opsi yang muncul, jangan terlalu sederhana karena opsi yang akan muncul sangat sedikit.

· Efisiensi perlindungan bangunan tidak akan terlihat bila hanya ‘short cut’.

· Terlihat setelah emission rate diperoleh/dibawa ke energi yang melekat pada industri energi.  Apakah ini cukup peka/relevan untuk kota-kota di Indonesia ?.  Akan sampai konsentrasi total carbon atau ke bagian-bagian dalam kota untuk diteliti ?  

3.  Dr. I.F. Purnomosidhi

      ( Tanggapan lihat di lembar TANGGAPAN  PEMBAHAS UTAMA)

D I S K U S I

Pertanyaan / Masukan :

1.  Prof.Dott. Sampurno

· Dalam pembicaraan mengenai perkotaan ( asal mula kota ), terdapat jalan, rumah, industri, perdagangan dll. Sehingga perlu diperinci dalam pembahasannya ( seperti tipe kota tersebut, termasuk elit atau kumuh ) dikaitkan dengan dampaknya terhadap emisi.

· Dalam proses pembuatan bahan bangunan memerlukan energi.  Apakah sudah ada studi banding besar energi yang diperlukan dalam proses pembuatan ini dan pencemaran yang ditimbulkan, agar masyarakat dapat memilih bahan bangunan apa yang terbaik.

· Sepakat dengan penanggulangan dampak CO2 dengan penghijauan.  Dan perlu dianggap sangat perlu, sampai studi di kawasan perumahan sederhana ( rumah dengan halaman kecil ).

2.  Ir. R. Pamekas

· Tata wilayah/ruang yang berwawasan lingkungan untuk kota-kota yang berkembang bagaimana mengatasinya/mengevaluasinya ?   Hasil riset yang ada belum tersosialisasi. Kita sudah mempunyai model-model, tapi apakah sudah dikaji dalam penelitian kita ?    

· Emisi yang berkaitan dengan Traffic, apakah ada kaitannya perilaku traffic dengan landscape ?  Apakah juga dilihat kaitannya dengan lingkungan ?  Dan apakah gas buangan yang dibahas hanya yang berasal dari kendaraan, atau juga dari pabrik/industri ?

· Apakah arsitektur untuk rumah sederhana selalu jelek ?

3.  Ir. A. Syarifudin

· Menanggapi makalah 1, dampak yang ditimbulkan dari emisi ini selain dampak fisik juga dampak sosial.  Dalam hal ini bagaimana masalah sosialnya ?

· Apakah sudah ada kerjasama/penelitian  mengenai permukiman di pinggir laut (dikaitkan dengan suhu air laut yang meningkat ) ?

· Untuk makalah yang ke 2, perlu penelitian mengenai tajuk pohon untuk pencegahan banjir.  Dan penelitian yang dilakukan jangan hanya pada permukiman yang ideal tetapi juga pada kawasan kumuh.

4.  Noriaki SAITO

Menjelaskan dan memperkenalkan mengenai Surabaya ECO - HOUSE ( data terlampir )

JAWABAN :

1.  Dr. H. Kobayashi

· Studi ini masih dalam tahap awal, sehingga pertanyaan dan tanggapan yang penting dapat dijadikan sebagai masukan.

· Isu mengenai masalah moral antara negara maju dan berkembang, untuk Indonesia sebenarnya ada 2 alternatif dalam mengatasi masalah emisi ini : emisi yang dikeluarkan sedikit tapi biaya tinggi sedangkan untuk kesehatan dan keamanan baik.  Atau sebaliknya biaya rendah tapi emisi yang dihasilkan tinggi dan kesehatan serta kemanan buruk.  Bila ada bantuan dari luar dapat memilih alternatif yang pertama, dengan menggunakan sistem kontrak ( misal dari Jepang ).

· Untuk cara dan prosedur akan dijelaskan pada rapat selanjutnya.

· Banyak perumahan yang didirikan dengan menimbun laut/danau.  Akan ada studi lebih lanjut mengenai masalah ini.  

2.  Ir. Ida Medawaty

· Akan ada penelitian tentang penataan taman/tata hijau pada kawasan perumahan sederhana.
· Sudah ada data mengenai tajuk pohon tetapi belum lengkap.
3.  Ir. Prasetyo Effendy, MArch., MAUD

· Rumah sederhana tidak selalu berarsitektur jelek, ini tergantung dari cara pandang kita.  Bila dirancang maka akan diperoleh hasil yang bagus.  Seperti di Solo ada perumahan di bantaran sungai yang dirancang ( dengan dana dari LSM, BI dll ) sehingga hasilnya bagus/rapi.  Tetapi bila atas swadaya masyarakat sendiri ( tanpa bantuan dana ) maka hasilnya akan kacau, apalagi untuk daerah perkotaan yang heterogen.  Maka arsitektur rumah yang terbentuk akan kacau/beragam.  

· Dalam penelitian 5 unsur perancangan kota dapat dimasukkan untuk menentukan kadar CO2.
S E S I  -  II



WaktuI
: 13.30 - 15.30 WIB

Moderator
: Ir. Suprapto, MFP

P E M B A H A S A N

1.  Prof. DR. Otto Sumarwoto

· Menanggapi Makalah Bpk. Riadika ( Makalah 4 )
Perlu diperluas penggunaan ‘SPOT’ tersebut untuk mendeteksi gas-gas pencemar yang ada.  Hasil data dari ‘SPOT’ ini dapat digunakan untuk pemberian Adipura, karena hasil yang diperoleh dalam pengukuran gas emisi yang ada obyektif.
· Menanggapi Makalah Ir. Aswito Asmoningprojo, MSA. ( Makalah 5 )
   Bahan bangunan kayu baik dan berkelanjutan. Padahal akhir-akhir ini banyak penebangan hutan yang berlebihan. Untuk itu perlu usaha-usaha penanggulangan dan pencegahan. 
      ( Tanggapan lainnya lihat di lembar TANGGAPAN  PEMBAHAS UTAMA )
2.  Dr. I.F. Purnomosidhi

      ( Tanggapan lihat di lembar TANGGAPAN  PEMBAHAS UTAMA)

3.  Drs. Zulkarnaen Aksa, MM.

· Bahan bangunan menelan biaya 60% - 70% dari seluruh biaya konstruksi.

· Sebagian besar industri bahan bangunan telah diperbaharui cara pembuatannya, tetapi dalam prakteknya kurang berjalan dengan baik.  
· Proses produksi perlu diperbaiki untuk mencegah gas emisi yang akan muncul diudara.  Kita harus efisien dalam menggunakan bahan bangunan untuk fungsi yang benar-benar dipakai.  
· Perlu juga dikaji mengenai pengaruh zat emisi  pada bahan bangunan yang telah dipasang.  Karena seperti beton bila kena CO2 dapat kotor, rusak  bahkan sampai pecah.
Tanggapan:

1.  Dr. Riadika Mastra

     Pemetaan gas telah dikembangkan oleh Jepang dan Amerika.  Di  Indonesia juga sudah dapat diserap.  Data satelit yang ada adalah data pokok untuyk menunjang UU no. 22-24 mengenai Otonomi Daerah 9 untu tata ruang darah ).  Dan SPOT ini adalah Citra yang User Friendly.

2.  Ir. Aswito Asmoningprojo, MSA
Isu CO2 adalah pengaruh CO2 dari bahan ke lingkungan baik fisik atau non fisik.

D I S K U S I

Pertanyaan/Masukan :

1.  Ir. A. Syarifudin

· Penelitian SPOT memang baik untuk pemantauan atau land use.  Tapi SPOT memiliki keterbatasan ( seperti daerah yang sama untuk biomassa ).  Saran : Perlu memadukan penelitian (RUT).

· Juga dapat dilakukan penelitian multi tingkat, seperti ganti rugi lahan, dampak lingkungan pembangunan ( jalan dll ).

2.  Ir. Prasetyo Effendy, MArch., MAUD.
· Apakah kita telah mengembangkan ‘Urban Geographic System’ untuk lingkungan urban secara makro ?
· Siapa yang bertanggung jawab dan berwenang menangani masalah SPOT ini (Bakosurtanal atau PEMDA ) ?
3.  Prof. Dott. Sampurno
· SPOT merupakan bagian GIS, dalam pemasukan data perlu orang lapangan yang terlatih, karena bila tidak data yang diperoleh akan kacau.
· Selain bengunan, air, tanaman, bagaimana kalau kelembaban tanah juga dimasukan.
· Menanggapi makalah 5,  dalam presentasi dapat dilihat perubahan yang dilakukan pada bangunan kayu, menjadi bangunan bata.  Perlu pelestarian model untuk produksi dan pemanfaatan bahan bangunan, seperti di Jepang ada wilayah / kawasan yang dilindungi.
4.  Ir. R. Pamekas
· Penggunaan SPOT, penyusunan program belum terpola dan data belum lengkap ( masih listing project ), belum maksimal.

· Bila pemanfaatannya maksimal, berapa kira-kira harga per km2, perlu promosi dengan harga tertentu dan dapat disebarkan pada kota-kota.  Agar tiap kota punya petanya masing-masing.
JAWABAN :    

1.  Dr. Riadika Mastra

· Ada batasan skala, tapi sekarang tidak lagi, karena ada satelit.

· Beberapa kali sudah mencoba membuat RUT tapi masih ditolak.

· Citra radar, citra satelit dan foto udara dapat digunakan semua tetapi yang menjalankan swasta.

· Data base nasional sedang dibuat.  Dalam hal ini instansi pemerintah dapat sebagai simpul untuk keseragaman data seluruh Indonesia.

· Pengambilan data di lapangan menggunakan kamera GPS merk Sony, langsung mengambil obyek  dan koordinatnya kemudian disamakan dengan yang ada di Citra.  

· Data yang dihasilkan dilapangan dari geologi sampai air tercakup semuanya.

· Outcome  banyak.

2.  Ir. Aswito Asmaningprojo, MSA
· Bila melestarikan bahan-bahan lokal dari arsitektur ada banyak cara, contohnya project kali code oleh Romo Mangun.

· Di desa-desa di Indonesia, urbanisasi pulang ke desa lagi langsung mengaplikasikan apa yang dilihat di kota ( untuk bangunan ).  Sehingga bahan-bahan bisa lestari.
· Perhutani mengembangbiakan bahan bangunan lewat kultur jaringan kemudian di ekspor.
· Perlu intervensi arsitek untuk contoh yang baik.  
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